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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1 Implementasi Uji Coba 

 Implementasi uji coba terhadap aplikasi steganografi pada audio 

menggunakan metode parity coding, mengacu pada perancangan uji coba pada 

subbab 3.5. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kualitas audio setelah disisipkan 

pesan di dalamnya dan juga keberhasilan dalam pengungkapan kembali pesan 

(recovery). Pengujian recovery dilakukan dengan dua cara, yaitu recovery setelah 

dilakukan manipulasi data (robustness) berupa perubahan format pada stego-data 

dan recovery setelah dilakukan manipulasi data (robustness) cropping pada stego-

data. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ketahanan media penampung (carrier) 

terhadap manipulasi yang dilakukan. Berkas audio WAV yang digunakan sebagai 

bahan uji atau carrier yang terdiri dari 5 buah berkas audio WAV yang berbeda dan 

memiliki ukuran yang berbeda pula. Daftar WAV yang digunakan untuk pengujian 

dapat dilihat pada tabel 5.1 

Tabel 5.1 Daftar berkas audio WAV 

No. Nama Audio WAV Ukuran (bytes) 

1 test1 384.496 bytes 

2 test2 472.440 bytes 

3 test3 748.788 bytes 

4 test4 1.016.506 bytes 

5 test5 1.268.408 bytes 

 

 Sedangkan pesan yang akan disisipkan ke dalam carrier terdiri dari empat 

berkas bertipe (.txt) yang memiliki ukuran yang berbeda. Daftar berkas teks yang 

akan digunakan dapat dilihat pada tabel 5.2 
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Tabel 5.2 Daftar Berkas Teks 

Nama Berkas 

Pesan 
Isi 

Ukuran 

(bytes) 

pesan1.txt 

Globalisasi adalah keterkaitan dan 
ketergantungan antar bangsa dan antar 
manusia di seluruh dunia melalui 
perdagangan, investasi, perjalanan, budaya 
populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang 
lain sehingga batas-batas suatu negara 
menjadi semakin sempit. 

253 bytes 

pesan2.txt 

Alkisah, di Dusun Medang Kawit, Desa 
Majethi, Jawa Tengah, hiduplah seorang 
pendekar tampan yang sakti mandraguna 
bernama Aji Saka. Ia mempunyai sebuah 
keris pusaka dan serban sakti. Selain sakti, ia 
juga rajin dan baik hati. Ia senantiasa 
membantu ayahnya bekerja di ladang, dan 
menolong orang-orang yang membutuhkan 
pertolongannya...(dan seterusnya) 

9.007 bytes 

pesan3.txt 

Jalaluddin Rakhmat: Tentang Syariat, Islam 
Fundamentalis dan Liberal  
 
ACEH, bila tak ada aral melintang, akan 
mengesahkan penerapan syariat  
Islam mulai 19 Desember ini (th 2000). 
Adakah itu 
merupakan solusi yang tepat, atau 
bagaimana?  
...(dan seterusnya) 

15.896 bytes 

pesan4.txt 

Suatu ketika, hiduplah seorang tua yang bijak. 
Pada suatu pagi, datanglah 
seorang anak muda yang sedang dirundung 
banyak masalah. Langkahnya gontai dan air 
muka 
yang  ruwet. Tamu itu, memang tampak 
seperti orang yang tak bahagia...(dan 
seterusnya) 

28.435 bytes 

 

5.2 Hasil Pengujian dan Pembahasan 

 Berdasarkan rancangan pengujian yang telah dijelaskan pada bab 3, hasil 

pengujian akan dibedakan menjadi dua yaitu hasil pengujian perubahan kualitas 

(fidelity) berkas audio dan ketepatan pengungkapan pesan sebelum dan sesudah 

dilakukan manipulasi data. 
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5.2.1 Hasil dan Pembahasan Pengujian Fidelity   

 Pengujian perubahan kualitas berkas audio (fidelity) dilakukan dengan 

perhitungan matematis. Perhitungan matematis dilakukan dengan menghitung nilai 

persentase signal to noise ratio. Nilai persentase signal to noise ratio digunakan 

untuk mengetahui kualitas audio sebelum dan sesudah disisipkan pesan dengan cara 

membandingkan karakteristik bit pada berkas audio. Semakin besar nilai persentase 

signal to noise ratio, maka semakin baik kualitas audio yang tersisipi pesan 

tersebut, karena karakteristik bit audio sebelum dan sesudah disisipkan pesan 

hampir sama. Hasil pengujian persentase signal to noise ratio ditunjukkan pada 

tabel 5.3 

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Persentase Signal to Noise Ratio 

No 
Nama WAV 

Carrier 
Nama dan Ukuran 

Pesan 

Rasio 
Ukuran 

Pesan (%) 

SNR 
(%) 

1 
test1 

(384.496 bytes) 

pesan1.txt 

(253 bytes) 
0,07 99,756 

pesan2.txt 

(9.007 bytes) 
2,34 91,199 

pesan3.txt 

(15.896 bytes) 
4,13 84,162 

pesan4.txt 

(28.435 bytes) 
7,40 - 

2 
test2 

(472.440 bytes) 

pesan1.txt 

(253 bytes) 
0,05 99,783 

pesan2.txt 

(9.007 bytes) 
1,91 92,439 

pesan3.txt 

(15.896 bytes) 
3,36 86,728 

pesan4.txt 

(28.435 bytes) 
6,02 76,256 

 

3 

test3 

(748.788 bytes) 

pesan1.txt 

(253 bytes) 
0,03 99,861 
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pesan2.txt 

(9.007 bytes) 
1,20 95,232 

pesan3.txt 

(15.896 bytes) 
2,12 91,690 

pesan4.txt 

(28.435 bytes) 
3,80 85,144 

4 
test4 

(1.016.506 bytes) 

pesan1.txt 

(253 bytes) 
0,02 99,906 

pesan2.txt 

(9.007 bytes) 
0,89 96,475 

pesan3.txt 

(15.896 bytes) 
1,56 93,853 

pesan4.txt 

(28.435 bytes) 
2,80 88,989 

5 
test5 

(1.268.408 bytes) 

pesan1.txt 

(253 bytes) 
0,02 99,918 

pesan2.txt 

(9.007 bytes) 
0,71 97,180 

pesan3.txt 

(15.896 bytes) 
1,25 95,063 

pesan4.txt 

(28.435 bytes) 
2,24 91,165 

 

 Dari tabel 5.3 dapat dilihat bahwa pada audio WAV test1 dengan ukuran 

sebesar 384.496 bytes dari 4 pesan (payload) yang akan disisipkan, terdapat 1 pesan 

yang tidak dapat disisipkan, yaitu pesan4.txt dengan ukuran sebesar 28.435 bytes 

dengan rasio ukuran pesan terhadap audio sebesar 7,4%. Percobaan pada audio 

WAV test2 dengan ukuran sebesar 472.440 bytes, semua pesan dapat disisipkan 

dengan rasio ukuran pesan terhadap audio terbesar adalah 6,02% pada pesan4.txt. 

Percobaan pada audio WAV test3 dengan ukuran sebesar  748.788 bytes, semua 

pesan dapat disisipkan dengan rasio ukuran pesan terhadap audio terbesar adalah 
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3,8% pada pesan4.txt. Percobaan pada audio WAV test4 dengan ukuran sebesar 

1.016.506 bytes, semua pesan dapat disisipkan dengan rasio ukuran pesan terhadap 

audio terbesar adalah 2,8% pada pesan4.txt. Dan, percobaan pada audio WAV test5 

dengan ukuran sebesar  1.268.408 bytes, semua pesan dapat disisipkan dengan rasio 

ukuran pesan terhadap audio terbesar adalah 2,24% pada pesan4.txt. 

 Dari semua pengujian penyisipan yang telah dilakukan, besar maksimal 

rasio ukuran pesan terhadap audio untuk dapat menyisipkan pesan ke dalam audio 

WAV dengan metode parity coding, yaitu ± 6,02%. Apabila rasio ukuran pesan 

terhadap audio di atas 6,02%, maka pesan tidak dapat disisipkan karena telah 

melebihi kapasitas maksimum audio. 

 Berdasarkan tabel 5.3 maka dibuat beberapa grafik persentase signal to 

noise ratio setelah audio disisipi masing-masing pesan. Persentase signal to noise 

ratio setelah audio disisipi pesan1 ditunjukkan pada gambar 5.1 

 

Gambar 5.1 Grafik persentase Signal to Noise Ratio setelah disisipi pesan1 

Dari grafik persentase signal to noise ratio (SNR) yang ditunjukkan pada gambar 

5.1, terlihat bahwa ketika pada audio disisipkan pesan1.txt sebesar 253 bytes nilai 

persentase SNR yang dihasilkan tinggi yaitu lebih dari 98% untuk masing-masing 

stego-data. Hal ini disebabkan rasio ukuran pesan terhadap audio sangat kecil. Pada 

skenario penyisipan pesan1.txt ke dalam audio, nilai SNR yang baik didapatkan 
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test1 (384.496 bytes)

test2 (472.440 bytes)

test3 (748.788 bytes)

test4 (1.016.506 bytes)

test5 (1.268.408 bytes)
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ketika pesan disisipkan pada audio yang memiliki kapasitas terbesar yaitu test5.wav 

dengan nilai SNR yang didapatkan sebesar 99,918%. 

 Dari gambar 5.1 dapat dikatakan bahwa seiring bertambahnya kapasitas 

audio, persentase SNR juga bertambah karena semakin besar kapasitas audio, maka 

kemungkinan bit-bit terubah pada audio semakin kecil. 

 Persentase signal to noise ratio setelah audio disisipi pesan2 ditunjukkan 

pada gambar 5.2  

 

Gambar 5.2 Grafik persentase Signal to Noise Ratio setelah disisipi pesan2 

Dari grafik persentase signal to noise ratio (SNR) yang ditunjukkan pada gambar 

5.2, terlihat bahwa ketika audio disisipkan pesan2.txt sebesar 9.007 bytes nilai 

persentase yang dihasilkan tinggi yaitu antara 91% sampai dengan 98%. Pada 

perlakuan penyisipan pesan2.txt ke dalam audio, nilai SNR yang baik didapatkan 

ketika pesan disisipkan ke dalam audio yang memiliki kapasitas terbesar yaitu 

test5.wav dengan nilai SNR yang didapatkan sebesar 97,18%. 

 Sama dengan perlakuan penyisipan pesan1.txt, dari gambar 5.2 dapat 

dikatakan seiring bertambahnya kapasitas audio ketika disisipkan pesan2.txt, 

persentase SNR yang dihasilkan semakin besar. Tetapi, jika dibandingkan dengan 

grafik persentase SNR yang ditunjukkan pada gambar 5.1, terjadi penurunan 

persentase SNR untuk masing-masing stego-data ketika disisipkan pesan2.txt. 
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test5 (1.268.408 bytes)
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 Persentase signal to noise ratio setelah audio disisipi pesan3 ditunjukkan 

pada gambar 5.3   

 

Gambar 5.3 Grafik persentase Signal to Noise Ratio setelah disisipi pesan3 

Dari grafik persentase signal to noise ratio (SNR) yang ditunjukkan pada gambar 

5.3, terlihat bahwa ketika audio disisipkan pesan3.txt sebesar 15,896 bytes nilai 

persentase yang dihasilkan cukup tinggi yaitu antara 83% - 96% . Pada perlakuan 

penyisipan pesan3.txt ke dalam audio, nilai SNR yang baik didapatkan ketika pesan 

disisipkan ke dalam audio yang memiliki kapasitas terbesar yaitu test5.wav dengan 

nilai SNR yang didapatkan sebesar 95,063%. 

 Sama dengan perlakuan ketika disisipkan pesan1.txt dan pesan2.txt, dari 

gambar 5.3 dapat dikatakan bahwa terjadi kenaikan persentase SNR, seiring 

bertambahnya kapasitas audio ketika disisipkan pesan3.txt. Apabila dibandingkan 

dengan dua grafik sebelumnya yang ditunjukkan pada gambar 5.1 dan gambar 5.2, 

terjadi penurunan persentase SNR ketika disisipkan pesan3.txt untuk masing-

masing stego-data.  
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 Persentase signal to noise ratio setelah audio disisipi pesan4 ditunjukkan 

pada gambar 5.4 

 

Gambar 5.4 Grafik persentase Signal to Noise Ratio setelah disisipi pesan4 

Dari grafik persentase signal to noise ratio (SNR) yang ditunjukkan pada gambar 

5.4, terlihat bahwa audio disisipkan pesan4.txt sebesar 28.435 bytes nilai SNR yang 

dihasilkan cukup baik yaitu antara 76% - 92%. Dari grafik terlihat bahwa stego-

data test1.wav tidak dicantumkan dalam grafik persentase SNR. Dikarenakan 

dengan pesan sebesar 28.435 byte, audio test1.wav tak bisa menampungnya, 

sehingga nilai SNR-nya tidak dapat dihitung. Pada perlakuan penyisipan pesan4.txt 

ke dalam audio, nilai SNR yang baik didapatkan ketika pesan disisipkan ke dalam 

audio yang memiliki kapasitas terbesar yaitu test5.wav dengan nilai SNR yang 

didapatkan sebesar 91,165%. 

 Sama dengan tiga perlakuan sebelumnya, dari gambar 5.4 dapat dikatakan 

bahwa terjadi kenaikan persentase SNR, seiring bertambahnya kapasitas audio 

ketika disisipkan pesan4.txt. Apabila dibandingkan dengan tiga grafik sebelumnya 

yang ditunjukkan pada gambar 5.1, gambar 5.2, dan gambar 5.3, terjadi penurunan 

persentase SNR ketika disisipkan pesan4.txt untuk masing-masing stego-data. 

 Berdasarkan hasil pengujian fidelity tersebut, dapat dipaparkan bahwa 

semakin besar pesan yang disisipkan pada audio yang sama, maka terjadi 

penurunan persentase signal to noise ratio dan semakin besar kapasitas audio 

(dengan asumsi pesan yang disisipkan sama), maka semakin besar persentase signal 
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to noise ratio-nya. Dari hasil pengujian pada tabel 5.3, dapat juga dipaparkan bahwa 

semakin besar rasio ukuran pesan terhadap audio, terjadi penurunan terhadap nilai 

persentase signal to noise ratio. Pada pengujian fidelity, setelah semua pesan 

disisipkan ke dalam audio dengan menggunakan metode parity coding, didapatkan 

hasil  signal to noise ratio yang cukup baik yaitu diatas 70%,  walaupun rasio 

ukuran pesan yang disisipkan terhadap audio maksimal, yaitu ± 6,02%. Dan, pada 

proses penyisipan akan didapatkan nilai signal to noise ratio yang besar ketika 

pesan yang disisipkan berukuran kecil, sedangkan audio penampungnya memiliki 

ukuran yang besar. Hal ini terlihat pada saat penyisipan pesan1.txt dengan ukuran 

sebesar 253 bytes disisipkan ke dalam audio sebesar 1.268.408 bytes, sehingga 

didapatkan nilai signal to noise ratio sebesar 99,918%. Hasil tersebut merupakan 

nilai signal to noise ratio terbesar dibandingkan nilai signal to noise ratio yang 

didapatkan dari proses penyisipan lainnya. 

     

5.2.2 Hasil dan Pembahasan Recovery dan Robustness 

 Pengujian recovery dan robustness dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan  aplikasi dalam mengungkapkan kembali pesan yang telah disisipkan 

ke dalam berkas audio sebelum dan sesudah dilakukan manipulasi pada berkas 

stego-data. Pengujian ini dilakukan dengan dua manipulasi yaitu manipulasi 

dengan perubahan format dan cropping. Pada perlakuan perubahan format, 

dilakukan pengubahan format audio stego-data yang sebelumnya WAV menjadi 

beberapa format audio yang lain dan mengubahnya kembali menjadi format audio 

WAV. Pada perlakuan cropping, proses cropping pada stego-data dilakukan pada 

2 detik awal dan 2 detik akhir. Hasil pengujian dengan perubahan format 

ditunjukkan pada tabel 5.4 dan hasil pengujian dengan teknik cropping ditunjukkan 

pada tabel 5.5  
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Tabel 5.4 Hasil Pengujian dengan Perubahan Format 

Perlakuan Hasil Ekstraksi 
Cuplikan 

Hexadecimal 

Kesim-

pulan 

Tanpa 

Perubahan 

Globalisasi adalah keterkaitan 

dan ketergantungan antar bangsa 

dan antar manusia di seluruh 

dunia melalui perdagangan, 

investasi, perjalanan, budaya 

populer, dan bentuk-bentuk 

interaksi yang lain sehingga 

batas-batas suatu negara menjadi 

semakin sempit. 

(*) 

 

Sukses 

Konversi ke 

dalam format 

(.aiff) 

kemudian 

konversi ke 

dalam format 

WAV 

¦ÿ ,”d‡³ÐÙ<  yn{•yP!èNZ 
¡›"×ý7Œ©µ¾|jW¥WšÇkåš0®È·
IÏ||Sùç.E-(ÂÅwå‘£²-
õ‹èÈŸÇMÇ#>iUÌ púÒ^è Í-
£¡çV 
…”ì I–Ab¾ÅÁ§ù– -
CTcRp@„3ésÕõƒ²u|çÄ’ÙS„0-
¢ª7Ö^sß’ ü6ñàaÏu~†}”¦üÉýaTÒ
•3KÑA!|Õ÷ëb.¶Z‡Àb–
,k©ÚNFÎÒñ˜Ê üí¡šW‡ Ÿo{5d
ß... 

(*) 

 

Gagal 

Konversi ke 

dalam format 

(.flac) 

kemudian 

konversi ke 

dalam format 

WAV 

숚쎛嶈쌛⊑돂闂숒슡쎦喉뻂썶

䢆순슧䪅숦쎡Ꭺ꿂浴诃

쌱슺쎻쎹�呚뇃⥦�髃鏃�臃浮

飃썀쎊쎒炧跂ꇃ숷쎆▭賂뛂㸉

�雃뷂㠗�浓迃쉶쎮쎲䶔闃诃

쉵羧썙슒㲓�맂곃⠓䉔곂귂漅

⠻ꗃ숰쎔슞슧䞓�瘿ⵐ迂釂껃쌧

嶈臂苃뫂듂쉙슊쎎庀敆숏슈檕

臂뻂쌙슕 ֳ◌꿃奬숢嚎숛ᾲ맃彘飃

꓃�杨쌦㞷쉴妳蛂숵䪝뷃귃飂

숵Ꭰ냃苂숆슢슬쎜㢽… 

(*) 

 

Gagal 
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Konversi ke 

dalam format 

(.mp3) 

kemudian 

konversi ke 

dalam format 

WAV 

Tidak ditemukan pesan 

(*) 

 

Gagal 

Konversi ke 

dalam format 

(.ogg) 

kemudian 

konversi ke 

dalam format 

WAV 

� 駂볂믂뛃观ꗂ뗃黃썶쎁⊲铃

诃鯂眬䨢儧雂鳃賃쌌斧繑쉅㪀

썭䊢썪슬ᖠ뿃쉼₆挂쉪쎔쎧슞승

溸�쉄嶞쉺슞璪鏂闃蟃쌡喼瑦

썜榊韃坻썾슙슇슍쎦箊럃ꋂ㍗

볂쉽슴嚙Р飂❝�� 㥖賂맃铃ꏂ

뿃�䈁뫂鳂楜鯃뿂쉳슿㒧�럂

㼡携쌮승쎷쎣슶슦슃掣

쌿쎼쎾슶檻潋鋃꓂ꋂ맃쌜쎏䶓

鋃�鋂썹슑쎒ᆫ닂鯂쉛䮎髃

쌥쎵쎕슼ⶤ嵐쉓슯슗殾苂髃�

观�闃駂쌟슐슦슢�껂भ숝咸彫

䁣髂숔.. 

 

 

(*) 

 

Gagal 

(*)Cuplikan dilihat dengan WinHex 

 Dari tabel 5.4 dapat dilihat hasil pengujian dengan perubahan format 

diperoleh kesimpulan hasil sukses sebanyak 1 dan 4 gagal dari 5 percobaan. 

Pengujian sukses didapatkan pada perlakuan tanpa perubahan, sedangkan hasil 4 

gagal diperoleh pada perlakuan konversi masing-masing dalam format .aiff, .flac, 

.mp3, .ogg kemudian dikonversi lagi dalam bentuk WAV. Diperoleh 4 hasil gagal  

karena setelah format stego-data di-encode dalam format audio lain dan di-encode 

kembali dalam bentuk WAV. Terjadi perubahan bit-bit pada stego-data ketika 

proses encode, sehingga nilai bit parity setiap region juga akan berubah dan pesan 

asli yang terdapat pada stego-data menjadi rusak atau hilang.  
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Tabel 5.5 Hasil Pengujian dengan Teknik Cropping 

Perlakuan Hasil Ekstraksi 
Cuplikan 

Hexadecimal 

Kesim-

pulan 

Tanpa 

Perubahan 

Globalisasi adalah keterkaitan 

dan ketergantungan antar bangsa 

dan antar manusia di seluruh 

dunia melalui perdagangan, 

investasi, perjalanan, budaya 

populer, dan bentuk-bentuk 

interaksi yang lain sehingga 

batas-batas suatu negara menjadi 

semakin sempit. 

(*) 

 

Sukses 

Cropping 2 

detik akhir 
Tidak ditemukan pesan 

(*) 

 

Gagal 

Cropping 2 

detik awal 

�썸ᆈ漍쉍쎑쎤쎣ʂ꓃

� � 쉫슞슗㶥軂ᐪ㽍迂ꃂ� 軃䘆ꋃ

맃술쎒檙쉚◌ໍ າ쉭슡羪縘雃썟㦅

썢슪 � 孔軃쉸슡㊿ꃂ곂귂ꇂ

�쌈쎾쎟ᶗ썽㦴쉜슔�ꋃ뫂ㄝ諂

썉쎘㒋쌛䊷闃㕚検晞�썏쎞슠

㺧맂彿쌫쎰皉㱈R䅽… 

(*) 

 

Gagal 

(*)Cuplikan dilihat dengan WinHex  

 Dari tabel tabel 5.5 dapat dilihat hasil pengujian dengan teknik cropping 

diperoleh hasil sukses sebanyak 1 dan 2 gagal dari 3 perlakuan. Hasil sukses 

diperoleh dengan perlakuan tanpa perubahan dan 2 hasil gagal diperoleh dengan 

perlakuan cropping 2 detik akhir dan cropping 2 detik awal. Diperoleh 2 hasil gagal 
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karena pada saat selesai proses cropping, hasil cropping akan di-encode menjadi 

berkas audio WAV baru. Terjadi perubahan bit-bit pada stego-data ketika 

pembentukan audio WAV baru, sehingga nilai bit parity setiap region juga akan 

berubah dan pesan asli yang terdapat pada stego-data menjadi rusak atau hilang. 

 Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipaparkan bahwa steganografi pada 

audio dengan menggunakan metode parity coding tidak tahan terhadap perlakuan 

manipulasi data.  Hal tersebut terlihat jelas ketika sebelum dilakukan manipulasi 

pada stego-data, pesan dapat diungkap dengan sempurna, tetapi setelah dilakukan 

manipulasi data berupa perubahan format dan cropping , pesan yang terdapat pada 

stego-data dapat berubah atau menghilang. 
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